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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan alir penelitian 
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Lampiran 2. Hasil data determinasi 
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Lampiran 3. Cara perhitungan unit larutan enzim α-glukosidase 

 

Label yang terdapat pada kemasan enzim α-glukosidase adalah 10,35 mg solid; 9,66 

U/mg solid; 14 U/mg protein.  

Jumlah unit = 10,35 mg x 9,66 U/mg =  99,98 U ≈ 100 U 

Jadi, dalam 1 kemasan enzim α-glukosidase mengandung 100 unit. 

 

Perhitungan pengenceran 

1 kemasan tersebut ditambahkan 2 mL dapar fosfat pH 6,8 

Konsentrasi enzim =
100 U

2 𝑚𝐿
= 50 𝑈/𝑚𝐿 

 

Kemudian diencerkan agar didapatkan konsentrasi 20 U/mL dalam 250 µL 

Volume yang dipipet =
20 U/mL

100 U/mL
x 250 µL = 50 µL 

 

Kemudian diencerkan kembali agar didapatkan konsentrasi 1 U/mL dalam 200 µL 

Volume yang dipipet =
1 U/mL

20 U/mL
x 250 µL = 10 µL 

 

Kemudian diencerkan kembali agar didapatkan konsentrasi yang diiginkan dan 

jumlah larutannya, disini diambil contoh 0,075 U/mL dalam 200 µL 

Volume yang dipipet =
0,075 U/mL

1 U/mL
x 200 µL = 15 µL 
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Lampiran 4. Spektrum UV reaksi isolat RS-2 dengan pereaksi geser  

 

Spektrum NaOH 

 

Spektrum AlCl3/HCl 

 

Spektrum NaOAc/HBO3 
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Lampiran 5. Hasil turnitin 
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Lampiran 6. Lembar bimbingan 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian 

Proses pemeriksaan kristal isolat Proses penimbangan substrat 

  

Proses pengecekan absorbansi 

wellplate kosong 

Proses pembandingan isolat dengan 

kuersetin menggunakan FT-IR 

  

Proses interpretasi hasil FT-IR isolat 

 

 


